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  RINGKASAN DISERTASI 
 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk karakter 

seseorang sehingga dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas 

dan kompeten dalam bidangnya. Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan undang-undang yang 

ditetapkan atas amanat UUD 1945 dalam upaya penyelenggaraan sistem 

pendidikan nasional. Dalam undang-undang dimaksud, pendidikan nasional 

dilaksanakan dengan visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 

sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua Warga Negara 

Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu 

dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah Pendidikan di 

Indonesia menempati peringkat ke-10 dan mutu para guru menempati 

peringkat ke-14 dari 14 negara berkembang di Asia Pasifik menurut data 

UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) tahun 2016. Rivai, 

Haryadi dan Natsir (2014: 90) berpendapat bahwa faktor penyebab hal 

tersebut terjadi adalah karena lemahnya guru menggali potensi anak didiknya. 

Upaya perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan tanpa didukung oleh guru 

yang berkualitas dan memiliki kinerja yang bagus. Kualitas manusia yang 

dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa yang akan datang adalah yang 

mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan bangsa lain di 

dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru mempunyai 

fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis.  

   Mesli Haslina (2020) dalam penelitiannya menyatakan dalam 

melakukan kegiatan proses belajar mengajar sangat diperlukan aktivitas yang 

dapat menunjang kegiatan pembelajaran tersebut agar tujuan yang telah 

ditentukan dapat tercapai dengan baik pula. Untuk mencapai hal tersebut 

diperlukan peran serta seorang guru sebagai tenaga pendidik yang secara 

langsung berinteraksi dengan peserta didik. Pengakuan kemampuan 
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profesional guru bukan sekedar diarahkan kepada pembinaan yang lebih 

bersifat aspek-aspek administratif kepegawaian tetapi harus lebih kepada 

peningkatan kemampuan keprofesionalannya dan komitmen sebagai pendidik 

banyak faktor yang mempengaruhi kinerja salah satunya yaitu motivasi 

berprestasi. Dalam rangka peningkatan kemampuan profesional guru, perlu 

dilakukan sertifikasi dan diuji kompetensi secara berkala agar motivasi dan 

kinerjanya terus meningkat dan tetap memenuhi syarat professional.  

Sebagai gambaran guru agama Islam yang ada di Kabupaten Badung 

yang dapat sertifikasi 60 orang sesuai jumlah guru agama islam seluruhnya 

ada 60 orang. Tetapi masih banyak guru agama yang kurang profesional 

dalam mengajar untuk meningkatkan kompetensi guru keterlibatan 

pemerintah dan pimpinan disekolah dalam hal ini kepala sekolah sangat 

berpengaruh dalam peningkatan kinerja guru terutama guru agama islam. 

Sesuai UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 5 Tahun 2012 

tentang Sertifikasi Bagi Guru dalam Jabatan. Sertifikasi guru merupakan 

wujud perhatian pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahtraan guru 

dan sekaligus meningkatkan profesionalisme guru karena merupakan tenaga 

profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Sebagai pendidik, guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional ini dibuktikan 

dengan sertifikat pendidik. Pemberian sertifikat kepada guru oleh pemerintah 

ini dilaksanakan melalui program sertifikasi guru. Untuk mendapatkan 

tunjangan tersebut sudah barang tentu harus memenuhi berbagai persyaratan 

yang telah ditetapkan antara lain menguasai empat kopetensi guru yaitu 

kopetensi sosial, kopetensi profesional, kopetensi pedagogik, dan kopetensi 

kepribadian yang di buktikan dengan memiliki sertifikat sertifikasi. Standar 

kompetensi guru, meliputi kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan 
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personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia, 

kompetensi pedagogik, yaitu pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, 

kompetensi profesional, yaitu penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam, dan kompetensi sosial, yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi.  

Dapat disimpulkan bahwa, kompetensi guru merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk dapat melaksanakan suatu 

pekerjaan secara efektif, efisien, produktif, dan berkualitas agar layak 

menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi, dan 

jenjang pendidikan dengan tujuan mendapatkan jaminan kualitas diri dalam 

mengelola dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Meningkat atau 

rendahnya kualitas suatu pendidikan diantaranya pengaruhnya dari kinerja 

guru Walaupun hal ini tidak sepenuhnya benar namun cukup beralasan 

karena guru memang paling dominan bersentuhan langsung dengan siswa. 

Faktor–faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah tingkat pendidikan 

guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, sarana 

dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial kepala sekolah dan 

lain-lain. Berhasil tidaknya suatu sekolah yang disebabkan oleh kinerja guru 

dipengaruhi oleh supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap guru secara berkala, kompetensi manajerial kepala sekolah, dan 

motivasi berprestasi yang dimiliki oleh guru. Perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah juga mempengaruhi kinerja bawahannya. Makin efektif 

kepemimpinan seseorang, maka makin tinggi pula kinerja bawahan atau 

sebaliknya. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja, kepala sekolah 

mau tidak mau harus memperhatikan gaya kepemimpinannya sehingga guru 

mau meningkatkan kinerjanya dan selalu ingin mencapai yang lebih baik 

dari sebelumnya. Dalam meningkatkan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi 
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oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah melainkan juga faktor pendekatan 

dalam supervisi. Supervisi tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran 

yang dimulai dari perencanaan kemudian diwujudkan dalam pelaksanaan 

yang dilakukan guru hingga mencapai hasil pembelajaran. Supervisi 

akademik yang dilakukakan kepala sekolah terhadap guru-guru dipandang 

perlu karena berkaitan dengan peningkatan profesionalismenya.  

Peran guru semakin penting dalam peningkatan di dunia pendidikan, 

maka perlu juga agar guru mendapatkan kepuasan kerjanya sehingga hal 

tersebut akan berdampak baik bagi prestasi kerja, displin kerja dan kualitas 

kerja sehinggga akan menjadikan kinerja guru menjadi lebih baik. kepuasan 

kerja menjadi penting dalam suatu lembaga pendidikan, karena diyakini 

bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan mendorong peningkatan kinerja 

individu dan kelompok, yang pada gilirannya akan meningkatkan efektifitas 

organisasi secara keseluruhan. Studi kepuasan kerja dewasa ini menjadi 

perhatian yang serius dari para pimpinan lembaga pendidikan, karena 

berkaitan erat dengan tenaga kerja, produktivitas kerja dan kelangsungan 

hidup lembaga pendidikan yang bersangkutan. Kepuasan kerja merupakan 

hal yang bersifat individu dan akan mengalami tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku pada diri masing-

masing individu.  

Semakin banyak aspek-aspek pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 

individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan 

individu dan sebaliknya. Faktor lain kinerja guru adalah etos kerja. Etos 

kerja adalah suatu sikap guru terhadap kerja yang dicirikan oleh adanya 

bekerja tulus penuh syukur, bekerja benar penuh tanggung jawab, kerja 

tuntas penuh integritas, bekerja keras penuh semangat, bekerja serius penuh 

kecintaan, bekerja kreatif penuh suka cita, bekerja tekun penuh keunggulan, 

bekerja sempurna penuh kerendahan hati. Apabila seseorang memiliki ciri-

ciri seperti ini akan berdampak pada kinerjanya. Anoraga (dalam Priansa 

2016:282) menyatakan bahwa etos kerja merupakan suatu pandangan dan 

sikap suatu bangsa atau umat terhadap kerja. Etos kerja menjadi satu bagian 
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penting untuk dapat mewujudkan kinerja yang baik. Etos kerja merupakan 

semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu 

kelompok. Guru yang memiliki etos kerja tinggi senantiasa berusaha agar 

tanggung jawab yang dipercayakan dapat dilaksanakan dengan baik.  

Kualitas guru sangat identik dengan kinerja guru. Menurut Hasibuan 

(2007:3) kinerja guru atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 

serta waktu. Kinerja guru dikatakan baik jika guru telah melaksanakan 

unsur-unsur diantaranya kesetiaan dan komitmen tinggi pada tugas 

mengajar. Kinerja merupakan kunci yang harus berfungsi secara efektif agar 

organisasi secara keseluruhan dapat berhasil. Kinerja seorang guru dapat 

dilihat dari prestasi yang diperoleh oleh seorang guru, bagaimana seorang 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran serta memberikan tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran, 

dan hasil kerja yang diperoleh oleh seorang guru. Kinerja dipandang sebagai 

pelaksanaan dari suatu tindakan atau kemampuan seseorang. Kinerja yang 

baik juga terkait dengan pencapaian kualitas, kuantitas, kerjasama, 

kehandalan dan kreativitas (Saleh, Dzulkifli, Abdullah, & Yaakob, 2011).  

Lima variabel sesuai dengan penjelasan diatas yaitu sertifikasi guru, 

kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, etos kerja dan kinerja guru 

merupakan faktor–faktor dasar yang mendorong peningkatan kualitas guru 

sebagai pendidik. Dalam penelitian ini adalah menjadi guru agama islam 

yang profesional khususnya di Kabupaten Badung dan umumnya di Provinsi 

Bali. Dengan mendapatkan sertifikasi dan motivasi serta dukungan dari 

kepala sekolah, kepuasan kerja lebih semangat dalam meningkatkan etos 

kerja sehingga kinerja guru dapat meningkat ini adalah hipotesis karena 

tidak ada penelitian sebelumnya yang benar–benar mengkaji hal ini.  

Guru yang kurang disiplin dan kurang meningkatkan kompetensinya 

untuk pengembangan keprofesian dapat menjadi sumber utama untuk 

mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi etos kerja dan kepuasan kerja  
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terhadap kinerjanya terutama di proses pembelajaran pada penelitian 

terhadap guru agama islam di Kabupaten Badung. Penelitian ini dibatasi 

permasalahan guru yang sudah mendapatkan tunjangan sertifikasi agar dapat 

menjadi guru yang profesional dan dapat melakukan peningkatan etos 

kerjanya didalam meningkatkan kinerjanya. Berbagai aspek atau variabel 

yang dapat mempengaruhi guru dalam melaksanakan kinerjanya, namun 

dalam penelitian ini lingkup kajian dibatasi pada aspek sertifikasi guru, 

kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, etos kerja dan kinerja guru.  

Secara umum bertujuan untuk mengetahui pentingnya sertifikasi guru, 

kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, etos kerja dan kinerja guru 

bagi guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Badung. Secara khusus 

tujuan penelitian ini dirancang untuk (1) mengetahui pengaruh langsung 

sertifikasi guru, kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, (2) 

mengetahui secara langsung sertifikasi guru, kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kepuasan kerja dan etos kerja, (3) mengetahui pengaruh langsung 

kepuasan kerja, etos kerja terhadap kinerja guru Pendidikan agama Islam di 

Kabupaten Badung.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap peningkatan kualitas kompetensi guru dalam dunia 

pendididkan di Kabupaten Badung melalui apresiasi untuk guru berupa 

sertifikasi. Dan sebagai bahan pertimbanagan dalam penetapan kebijakan 

pengembangan SDM guru Pendidikan Agama Islam terutama dalam rangka 

peningkatan kompetensi guru sebagai guru yang profesional. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pendidikan terutama memberikan gambaran aspek-aspek dan dampaknya 

yang dapat mempengaruhi guru Agama Islam dalam meningkatkan 

kompetensinya dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Penelitian ini dilaksanakan pada guru Pendidikan Agama Islam di 

Kabupaten Badung, penelitian termasuk penelitian analisis jalur (path 

analysis) dengan sampel 60 orang. Teknik analisis Statistik Diskriptif, 

teknik analisis Partial Least Squares Structur Equational Modeling (PLS-
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SEM) di pergunakan untuk menentukan ukuran sampel pada guru Agama 

Islam di Kabupaten Badung. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket dalam penelitian ini angket yang di gunakan merupakan 

angket tertutup.  

Validitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik korelasi 

product moment menggunakan formula Alpha Cronbach untuk menghitung 

Pengujian reliabilitas perangkat instrumen yang melibatkan sebanyak 2 

pakar. Dengan hasil penelitian untuk variabel sertifikasi guru (X1) dengan 

jumlah 32 butir 4,60% memiliki kategori sangat tinggi, 4.78% dengan 

kategori sangat tinggi, sebanyak 4,68 % dengan kategori sangat tinggi dan 

sebanyak 4,73% kategori sangat tinggi, kuisioner variabel kepemimpinan 

kepala sekolah (X2) dengan jumlah 32 butir, kategori sedang sebanyak 

4,19% butir pernyataan, kategori tinggi sebanyak 4,00%, sebanyak 4,44% 

kategori tinggi butir pernyataan dan 4,58% butir pernyataan termasuk dalam 

kategori tinggi. Untuk kuisioner variabel kepuasan kerja (Y1) dengan jumlah 

32 butir pernyataan validitas isi yang termasuk dalam kategori sedang 

sebanyak 4,20%, kategori tinggi sebanyak 4,42%, sebanyak 4,35% kategori 

tinggi dan sisanya sebanyak 4,41% butir pernyataan kategori tinggi. Untuk 

kuisioner variabel etos kerja (Y2) dengan jumlah 32 butir pernyataan 

validitas isi yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 4,47%, kategori 

tinggi sebanyak 4,40%, sebanyak 4,45% kategori tinggi dan sisanya 

sebanyak 4,41% butir pernyataan kategori tinggi. Untuk kuisioner variabel 

kepuasan kerja (Y3) dengan jumlah 32 butir pernyataan validitas isi yang 

termasuk dalam kategori sedang sebanyak 3,87%, kategori tinggi sebanyak 

4,00%, sebanyak 4,59% kategori tinggi dan sisanya sebanyak 4,38% butir 

pernyataan kategori tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 

Alpha Cronbach dan nilai kriteria  derajat reabilitas diperolah hasil untuk 

variabel sertifikasi guru (X1) dengan reabilitas tinggi sebesar 0,784, 

kepemimpinan kepala sekolah (X2) 0,768, kepuasan kerja (Y1) 0,833, etos 

kerja (Y2) 0,808 dan kinerja (Y3) 0,717.  
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Terdapat dua teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Teknik analisis Statistik Diskriptif dan teknik analisis Partial Least 

Squares Structur Equational Modeling (PLS-SEM). Analisis Statistik 

Diskriptif digunakan untuk memakai gambaran data dari variabel – variabel 

yang mempresentasikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Analisis jalur 

(path analysis) untuk menganalisis hubungan kausal  antara variabel 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung 

variabel penyebab terhadap sebuah variabel akibat. Sebelum analisis ini 

dilakukan lebih dahulu uji persyaratan analisis data meliputi uji normalitas, 

auto korelasi, uji linieritas, uji heterokedestisitas dan uji multikolinieritas, 

analisis data diatas dilakukan dengan bantuan aplikasi program SPSS versi 

26 for Window.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan program SPSS. Analisis data 

yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dalam penelitian ini 

adalah analisis jalur (path analysis) dengan terlebih dahulu pengujian 

model. Hasil analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar sertifikasi guru 

10,164 % termasuk kategori sangat baik, kepemimpinan kepala sekolah 

14,776% termasuk kategori sangat baik termasuk kategori sangat baik, 

kepuasan kerja 10,402% termasuk kategori sangat baik, etos kerja 12,651% 

termasuk kategori sangat baik, kinerja 11,549% termasuk kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian, di peroleh temuan sebagai berikut : (1) sertifikasi guru (X1) 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja (Y1) sebesar 8.791%, (2) 

sertifikasi guru (X1) berpengaruh langsung terhadap etos kerja (Y2) sebesar 

15,430%, (3) sertifikasi guru (X1) berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru (Y3) sebesar 2,085%, (4) kepemimpinan kepala sekolah (X2) 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja (Y1) sebesar 2,038%, (5) 

kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh langsung terhadap etos 

kerja (Y2) sebesar 2,244%, (6) kepemimpinan kepala sekolah (X2) 

berpengaruh langsung terhadap kinerja guru (Y3) sebesar 0.856%, (7) 

kepuasan kerja (Y1) berpengaruh langsung terhadap kinerja guru (Y3) 
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sebesar 0,700%, (8) etos kerja (Y2) berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru (Y3) sebesar 0,491%, (9) sertifikasi guru (X1) terhadap kepuasan kerja 

(Y1) melalui kinerja guru (Y3) berpengaruh secara tidak langsung sebesar 

3,680%, ((10) kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap kepuasan kerja 

(Y1) melalui kinerja guru (Y3) berpengaruh secara tidak langsung sebesar 

2,603%, (11) sertifikasi guru (X1) terhadap etos kerja (Y2) melalui kinerja 

guru (Y3) berpengaruh secara tidak langsung sebesar 0,486, (12) 

kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap etos kerja (Y2) melalui kinerja 

guru (Y3) berpengaruh secara tidak langsung sebesar 0,399%.   

Mengacu temuan diatas kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sertifikasi guru, kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja dan etos 

kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Berkenaan dengan temuan 

penelitian ini guru yang sudah sertifikasi dan sudah dapat perhatian dari 

kepala sekolah dengan menghasilkan kepuasaan dari pekerjaannya 

hendaknya meningkatkan etos kerjanya dalam meningkatkan kinerjanya 

terutama didalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai 

cara yaitu : (1) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan, (2) 

memiliki keterampilan tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia 

pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

hakikat manusia, dan masyarakat, (3) guru harus mampu mengembangkan 

budaya dan iklim organisasi pembelajaran yang bermakna, kreatif dan 

dinamis, bergairah, dialogis, sehingga menyenangkan bagi peserta didik 

maupun guru, (4) Bagi penentu kebijakan dalam hal ini pemerintah agar 

dapat mengadakan dan memprogramkan workshop atau pelatihan secara 

berkala kepada guru untuk menambah wawasan keilmuan di bidang 

pendidikan. (5) Pembinaan guru secara terus menerus menggunakan wadah 

guru yang sudah ada, yaitu kelompok kerja guru (KKG) untuk tingkat SMP 

dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) untuk tingkat sekolah 

menengah. (6) Sebagai leader kepala sekolah harus tetap mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas 
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dan secara rutin mengadakan supervisi kepada guru agar kinerja guru 

meningkat. 
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